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ABSTRAK 

 

Pesatnya perkembangan teknologi dan arus globalisasi menyebabkan 

penggunaan bahasa daerah semakin menurun, terutama di kalangan 

generasi muda. Hal ini terjadi karena komunikasi melalui media sosial dan 

berbagai platform digital lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia 

maupun bahasa asing. Padahal, bahasa daerah merupakan bagian dari 

kekayaan linguistik Indonesia yang memiliki struktur kebahasaan yang 

khas, salah satunya pada tataran sintaksis dalam pembentukan frasa. 

Secara teoretis, frasa merupakan satuan gramatikal yang terdiri atas dua 

kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif dan menempati fungsi tertentu 

dalam kalimat. Dalam kajian sintaksis, konstruksi frasa dibedakan 

menjadi frasa endosentris dan frasa eksosentris. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan konstruksi frasa endosentris dan frasa eksosentris 

dalam bahasa daerah Desa Teluk Kuali serta membandingkannya dengan 

konstruksi frasa dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian berupa 

frasa yang digunakan oleh masyarakat Desa Teluk Kuali dalam 

komunikasi sehari-hari. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran daftar pertanyaan, perekaman tuturan, dan pencatatan data. 

Teknik analisis data dilakukan dengan mentranskripsikan, 

mengelompokkan, dan menganalisis data berdasarkan jenis frasa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 175 data frasa yang 

terdiri atas frasa endosentris dan frasa eksosentris dengan beberapa 

persamaan dan perbedaan konstruksi dibandingkan dengan bahasa 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: Frasa endosentris, frasa eksosentris, bahasa daerah 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang secara alamiah tidak dapat hidup 

sendiri. Sebagai makhluk sosial manusia akan saling membutuhkan manusia 

lain. Ketergantungan ini mengharuskan adanya interaksi dan hubungan timbal 

balik antarindividu dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan bersosial inilah 

yang kemudian akan melahirkan kebutuhan dasar adanya komunikasi. Sarana 

yang dibutuhkan untuk berkomunikasi antarsesama, yaitu bahasa. Bahasa 

memiliki peran penting sebagai sarana dalam kehidupan manusia, bertindak 

sebagai alat utama untuk berkomunikasi, baik dalam konteks individu maupun 

kelompok. Bahasa menjadi pembeda manusia dengan makhluk hidup lainnya 

karena, manusia memiliki akal pikiran untuk berkomunikasi dalam 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan keinginan antar sesama. Selain itu, 

bahasa juga sebagai identitas suku budaya atau daerah tertentu. Bagi suatu 

bangsa, bahasa berfungsi sebagai pengikat persatuan dan kesatuan. Di 

indonesia, pada umumnya terdapat dua bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat, yaitu bahasa ibu (B1) dan bahasa Indonesia (B2). 

Bahasa daerah merupakan bahasa ibu yang diperoleh sejak bayi atau 

dalam pengasuhan ibu. Bahasa daerah digunakan secara turun temurun di 

dalam kelompok atau wilayah tertentu oleh masyarakat dalam berkomunikasi. 

Sebagai bagian dari kekayaan bahasa Nusantara, Provinsi Jambi memiliki 

variasi bahasa daerah yang unik, termasuk yang digunakan di wilayah 

Kabupaten Tebo. Khusunya, bahasa daerah Desa Teluk Kuali di Kecamatan 
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Tebo Ulu yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat, memiliki ciri khas 

tersendiri yang membedakannya dari bahasa daerah lain di Jambi. Seiring 

berjalannya waktu bahasa daerah Desa Teluk Kuali menghadapi tantangan, 

yaitu keterbatasan dokumentasi ilmiah. Banyak aspek tata bahasanya, termasuk 

struktur pembentuk kalimatnya belum terdeskripsikan secara mendalam. 

Padahal dokumentasi ini sangat penting sebagai warisan ilmu pengetahuan dan 

upaya pelestarian bahasa. 

Dalam upaya mendokumentasikan dan memahami struktur bahasa Desa 

Teluk Kuali, penelitian ini berfokus pada tataran sintaksis, khususnya 

konstruksi frasa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

leksikologi dengan kajian sintaksis dengan subkajian frasa. Frasa adalah salah 

satu satuan atau tataran dalam ilmu sintaksis. Sintaksis sendiri adalah cabang 

ilmu linguistik yang mempelajari hubungan antarkata dalam kalimat, atau lebih 

sederhananya studi tentang susunan kalimat. Dalam studi linguistik, istilah 

frasa memang banyak digunakan berdasarkan definisi yang berbeda- beda. 

Akan tetapi dalam hal ini frasa digunakan sebagai sebuah satuan sintaksis yang 

menduduki posisi satu tingkat di bawah klausa, atau satu tingkat berada di atas 

satuan kata. Frasa memiliki banyak macam jenis. Penelitiain ini lebih berfokus 

terhadap jenis frasa berdasarkan struktur internal (hubungan antarunsur). Jenis 

frasa ini dibagi menjadi dua golongan, yaitu terdiri atas frasa endosentris, 

dan frasa eksosentris. Frasa endosentris merupakan satuan konstruksi yang 

memiliki fungsi dan distribusi yang setara dengan salah satu unsur 

pembentuknya (unsur inti). Oleh karena itu, salah satu anggotanya dapat 
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mewakili keseluruhan frasa dalam konteks kalimat. Sebaliknya, frasa 

eksosentris adalah satuan konstruksi yang tidak memiliki anggota inti. Artinya 

keseluruhan frasa tidak dapat diwakili oleh salah satu unsur pembentuknya, 

sehingga semua anggota frasa harus ada agar frasa tersebut dapat berfungsi 

secara utuh dalam kalimat. Pemilihan fokus pada frasa endosentris dan 

eksosentris didasarkan pada peran fundamental kedua jenis frasa ini dalam 

sintaksis. Frasa endosentris dan eksosentris merupakan klasifikasi paling 

mendasar yang digunakan untuk memahami struktur frasa dalam berbagai 

bahasa. Dengan memfokuskan pada kedua jenis frasa ini, penelitian dapat 

secara komprehensif mengungkap pola struktur yang mendasari konstruksi 

bahasa, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang perbedaan dan 

persamaan antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia, serta membantu 

pelestarian bahasa daerah di tengah arus perubahan zaman. 

Berdasarkan penelusuran, penelitian mengenai konstruksi frasa telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Pertama, oleh Simanjuntak dkk. (2020) yang 

berjudul Frasa Endosentrik pada Film Lea Dihapogoson dalam Bahasa Batak 

Toba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 15 frasa eksosentrik 

direktif, dan 3 frasa eksosentrik non direktif. Pembahasan Frasa eksosentrik 

dalam film Lea di Hopogosan ini menunjukkan bahwa frasa eksosentrik 

memiliki peran signifikan dalam membangun makna, suasana, dan nilai budaya 

dalam dialog film yang mencerminkan kekayaan bahasa dan budaya Batak 

yang menjadi latar cerita. 

Kedua, oleh Simanungkalit dkk (2025), yang berjudul Golongan Frasa 
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Endosentrik dalam Cerpen Bahasa Batak Toba. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat empat jenis konstruksi frasa endosentrik yang 

berbeda. Beberapa tipe dan bentuk frasa endosentris yaitu frasa endosentris 

zero yang terdiri dari 6, frasa endosentris atributif yang terdiri dari 7, frasa 

endosentris koordinatif yang terdiri dari 8, dan frasa endosentris apositif yang 

terdiri dari 4 pada beberapa kalimatnya. 

Ketiga, oleh Hanifa & Rinjani (2022), yang berjudul Analisis Jenis Frasa 

pada Akun Marketing di Media Sosial Instagram. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 2 jenis frasa, yakni frasa endosentris dan frasa 

eksosentris. Frasa endosentris yang ditemukan adalah koordinatif, atributif, dan 

apositif. Frasa endosentris koordinatif pada akun @padangpayakumbuah dan 

@erigostore berjumlah 1, frasa endosentris atributif berjumlah 44 frasa 

endosentris apositif 2, frasa eksosentris direktif berjumlah 18. Dengan 

demikian, dari jenis frasa yang ditemukan didominasi oleh jenis frasa 

endosentris atributif. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadulu yang telah dilakukan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian konstruksi frasa bahasa daerah di Desa 

Teluk Kuali Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. Wilayah 

Kabupaten Tebo terdiri dari 12 kecamatan, 107 desa dan 5 kelurahan, salah 

satunya Kecamatan Tebo Ulu. Pada letak tataran geografisnya kecamatan ini 

berada antara 1,12 sampai dengan 1.26 lintang selatan dan antara 102,12 

sampai 102,25 bujur timur. Di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan 

Serai Serumpun, sebelah timur dengan Kecamatan Sumay, sebelah selatan 



5 

 

 
 

 

 

dengan Kecamatan Rimbo Ilir, sebelah barat dengan Kecamatan Rimbo 

Bujang. Luas Kecamatan Tebo Ulu 410,30 km2 atau 6,35% dari luas 

Kabupaten Tebo, terdiri dari 17 desa dengan jumlah penduduk sebanyak 

34,539 jiwa (2023). 

Masyarakat di Kabupaten Tebo umumnya menggunakan bahasa Melayu 

Jambi sebagai bahasa sehari-hari. Wilayah Kabupaten Tebo memiliki beragam 

dialek bahasa Melayu Jambi. Salah satunya adalah dialek Desa Teluk Kuali 

yang menunjukkan variasi bahasa unik, khususnya dalam konstruksi frasa. 

Konstruksi frasa pada bahasa daerah Desa Teluk Kuali tersebut perlu dianalisis 

secara mendalam untuk mendokumentasikan keunikan strukturnya. Saat ini 

studi yang berfokus pada sintaksis terutama perbandingan konstruksi frasa 

bahasa daerah Teluk Kuali dengan kaidah bahasa Indonesia masih sangat 

minim. Selain itu, mengingat pesatnya perkembangan teknologi dan arus 

globalisasi pada zaman sekarang, penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan 

sehari-hari semakin mengalami penurunan terutama di kalangan generasi 

muda. Kemajuan teknologi komunikasi seperti media sosial, internet, dan 

berbagai platform digital lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia maupun 

bahasa asing sehingga secara tidak langsung menggeser penggunaan bahasa 

daerah dalam interaksi masyarakat. Kondisi ini dapat berdampak pada 

berkurangnya pemahaman generasi muda terhadap struktur dan kekayaan 

bahasa daerah yang dimiliki. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai konstruksi frasa dalam bahasa 

Daerah Desa Teluk Kuali menjadi penting untuk dilakukan sebagai bentuk 
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dokumentasi ilmiah terhadap struktur bahasa daerah tersebut. Dokumentasi ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu upaya pelestarian bahasa daerah di tengah 

perkembangan teknologi modern, sehingga kekayaan linguistik daerah tetap 

terjaga dan dapat dipelajari oleh generasi selanjutnya. 

Dengan demikian, penelitian yang berjudul Konstruksi Frasa Bahasa 

Daerah Desa Teluk Kuali Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi 

Jambi dan Perbandingannya dengan Bahasa Indonesia ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam bidang linguistik komparatif, sekaligus menjadi 

upaya pelestarian struktur bahasa daerah Desa Teluk Kuali. 

1.2 Fokus Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini akan berfokus pada 

konstruksi frasa bahasa daerah Desa Teluk Kuali Kecamatan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi dan perbandingannya dengan bahasa 

Indonesia. Khususnya pada aspek frasa endosentris (nomina, verba, adjektiva, 

dan numeralia), frasa eksosentris (preposisional, dan idiomatis), serta 

perbandingannya dengan bahasa Indonesia. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konstruksi frasa endosentris pada bahasa daerah Desa Teluk 

Kuali Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi Jambi? 

2. Bagaimanakah konstruksi frasa eksosentris pada bahasa daerah Desa Teluk 

Kuali Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi Jambi? 
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3. Bagaimanakah konstruksi frasa endosentris dan frasa eksosentris bahasa 

daerah Desa Teluk Kuali dan perbandingannya dengan bahasa Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan konstruksi frasa endosentris pada bahasa daerah Desa 

Teluk Kuali Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. 

2. Mendeskripsikan konstruksi frasa eksosentris pada bahasa daerah Desa 

Teluk Kuali Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. 

3. Mendeskripsikan konstruksi frasa endosentris dan frasa eksosentris dalam 

bahasa daerah Desa Teluk Kuali dan perbandingannya dengan bahasa 

Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan manfaat 

penelitian, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia dapat memberikan wawasan praktis dan teoritis 

tentang analisis linguistik, khususnya dalam bidang konstruksi frasa. 

Mahasiswa juga dapat memahami pelestarian bahasa daerah. 

2. Bagi dunia pendidikan, dapat dimanfaatkan oleh guru khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia untuk menambah wawasan tentang bahasa 

daerah. 

3. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini menjadi acuan dalam studi 

konstruksi frasa serta perbandingan bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. 
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Data dan temuan yang disajikan dapat dijadikan landasan untuk penelitian 

lanjutan  terkait  linguistik,  dialektologi,  atau revitalisasi bahasa 

daerah. 
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